EFEKTIVITAS ANTIBAKTERIAL EKSTRAK
ETANOL DAUN KOPI ARABIKA (Coffea arabica

L.) TERHADAP Salmonella paratyphi A

KARYA TULIS ILMIAH
Dimaksudkan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Kedokteran di Fakultas Kedokteran

Universitas Kristen Duta Wacana

Disusun oleh:

RADEN RORO CLAUDE FERNASETTI

41150097

FAKULTAS KEDOKTERAN

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

YOGYAKARTA

2019



LEMBAR PENGESAHAN
Skripsi dengan judul;

EFEKTIVITAS EKTRAK ETANOL DAUN KOPI ARABIKA (Coffea
arabica L.) TERHADAP BAKTERI Salmonella paratyphi A
Telah diajukan dan dipertahankan oleh:

RADEN RORO CLAUDE FERNASETTI
41150097

dalam Ujian Skripsi Program Studi Pendidikas Dokter
Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Dulu

dan dinyatakan D
untuk memenuhi salah satu syarat pu%
Sarjana Kedokteran Tﬂl\a

y | /
Nama Dosen
1. Dr. dr. M.M. Suryani Hutomo, o,MDSc.
(Dosen Pembtmbing
2. dr. Yanti Ivana S to, M.Sc

bimbing 1)

A 4

3. dr. Maria Silvia Merry, MSc.
c
1) Yogyakarta, 17 Juni 2019
y Disabkan Oleh:

Wakil Dekan 1 Bidang Akademik,

Prof. dr. Jonathan Willy Siagian, Sp.PA  dr. Yanti Ivana Suryanto, M.Sc,



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya menyatakan bahwa sesungguhnya skripsi dengan judul:

EFEKTIVITAS EKTRAK ETANOL DAUN KOPI ARABIKA (Coffea
arabica L) TERHADAP BAKTERI Salmonella paratyphi A

Yang saya kerjakan untuk melengkapi sebagian syarat untuk menjadi Sarjana pada
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana Yogyakarta, adalah bukan hasil tiruan atay duplikasi dari karya pihak lain
di Perguruan Tinggi atau instansi dmanapun, kecuali bagian yang sumber
informasinya sudah dicantumkan sebagaimana mestinya.

Jika dikemudian hari didapati bahrwa hasil skripsi ini adalah hasil plagiasi stm
tinian karya pihak lain, maka saya bersedia dikenai sanksi yakni pencabutan gelar
saya.

Yogyakarta, 27 Mei 2019




LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI

Sebagai mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana, yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama: RADEN RORO CLAUDE FERNASETTI
NIM: 41150097

kepada Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Non Eksklusif (Non
Exclusive Royalty-Free Right), atas karya ilmiah sayayang begjudul:

EFEKTIVITAS EKTRAK ETANOL DAUN KOPI ARABIKA (Coffea
arabica L.) TERHADAP BAKTERI Salmonella paratyphi A

Dengan Hak Bebas Royalti Non Eksklusif ini, Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana berhak menyimpan, mengalih media/formatkan,
mengelohdahmbnmkpqhhndm(dawbm).mdm
mempublikasikan Karya Tulis limiah sclama tctap mencantumkan nama saya

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 27 Mei 2019
Yang menyatakan,

41150097



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Tuhan Yesus Kristus, karena
oleh kasih karunia dan kemurahan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Efektivitas Antibakterial Ekstrak Etanol Daun Kopi
(Coffea arabica L.) terhadap Salmonella paratyphi A”.

Adapun tujuan disusunnya skripsi ini, selain sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Kedokteran (S.Ked) bagi mahasiswa program S1
di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, skripst ini juga disusun
untuk memberi wawasan kepada pembaca mengenai. kemampuan ekstrak etanol
daun kopi Arabika dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. paratyphi A.

Dalam penyusunannya, skripsi ini tidak terlepas dari bantuan banyak
pihak. Sehingga, pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati dan penuh
rasa syukur penulis ingin menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya bagi
semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik langsung maupun tidak
langsung, terutama kepada yang saya hormati:

1. Drodrg..M.M. Suryani Hutomo, M.D.Sc., selaku pembimbing | yang telah
meluangkan waktunya, tenaga dan pikirannya, serta memberi nasehat dan
motivasi kepada penulis dalam penulisan skripsi ini.

2. dr..Yanti lvana Suryanto, M.Sc., selaku pembimbing Il yang telah
meluangkan waktunya, memberikan arahan, koreksi, dan saran kepada
penulis dalam penulisan skripsi ini.

3. dr. Maria Silvia Merry, M.Sc., selaku penguji yang telah meluangkan
waktunya untuk hadir sebagai penguji baik ketika seminar proposal,
seminar hasil, maupun sidang skripsi, serta memberi saran, masukan dan
nasehat kepada peneliti.

4. Ratna Niansari, S.Si., selaku laboran Laboratorium Mikrobiologi Fakultas

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana yang telah mendampingi,



Vi

memberi saran, arahan, motivasi, dan semangat kepada penulis dalam
penulisan skripsi ini.

5. R. Septa Suryoto, S.Sn. dan S. Hartawatiningrum, selaku kedua orang tua
penulis, Anjar Iswantoro dan drh. Fransisca Amanda M., selaku wali
selama penulis menempuh pendidikan di Yogyakarta, serta seluruh
keluarga yang tak henti-hentinya mendoakan, memberi dukungan moril
maupun materil kepada penulis dalam penulisan skripsi ini.

6. Olivier Yudha Atmaja Guntara dan Nigel Boeky selaku teman dekat
penulis yang tak henti-hentinya menemani, memberikan semangat,
dukungan, dan motivasi kepada penulis dalam penulisan skripsi ini.

7. Willy Christian P. Philipus, Daniel Sinurat, Nadia S. Tuankotta, Pradipta
P. Bararinda, |1 Gusti Ayu Sherlyta Ranuh, dan lIsaias Stany Renjaan selaku
teman-teman satu bimbingan yang telah memberikan motivasi dan
semangat kepada penulis dalam penulisan skripsi ini.

8. Sejawat Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana angkatan
2015 yang telah memberikan dukungan kepada penulis dalam penulisan
skripsi ini.

9. Seluruh pihak yang turut terlibat dan mendukung penulis dalam menyusun
skripsi, yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh

sebab itu penulis‘mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari
semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini

dapat bermanfaat menjadi bahan masukan dalam dunia pendidikan.

Yogyakarta, 27 Mei 2019
Peneliti

RR. Claude Fernasetti



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN ... i
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o ii
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI........oooeee e 1\
KATA PENGANTAR e %
DAFTAR IST ..ot b e vii
DAFTAR TABEL ... e kb e X
DAFTAR GAMBAR ... i he e XI
DAFTAR LAMPIRAN ..ot e Xl
ABSTRAK ... i Xiil
BAB L. .o ettt r e nnn e 1
PENDAHULUAN ...t ittt 1
1.1 Latar Belakang Masalah..............c.cccoooeiiiiiiic i 1

1.2 Masalah Penelitian ... 4
1.3TuUjuan Penelitian..........ccccoveiieiiiiic e 4

1.4 Manfaat Penelitian...........cccoiiiiiiieiee e 4

1.5 Keaslian Penelitian ... 5

BAB L. e 6
TINJAUAN PUSTAKA et 6
2.1 Tinjauan PUSLaKa...........coouieiiiiii e 6

2.1.1 Karakteristik Salmonella paratyphi A..........ccccooviieeiieiiicie, 6

2. 1.2 VITUIBNST ... 11

vii



viii

2.1.3 Resistensi AntiDIOtK ..., 15

2.1.4 Daun Kopi Coffea Arabica L..........ccccceevveveeieiieie e 18

2.2 LAN0ASAN TEOM .uveveiiiiiieeeieeieeee e 20

2.3 Kerangka KONSEP .....cviiiiiiiriiiiiieieieee s 22

BAB T . et 23
METODE PENELITIAN ...t 23
3.1 Desain Penelitian .........ccooiiiiinieiieieie e bt 23

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian ...t e 23

3.3 Identifikasi Variabel..............i i i 23

3.4 Definisi Operasional.. . ...ci it 24

3.4.1 Salmonella paratyphi A ... .o, 24

3.4.2 Ekstrak etanol daun kopt Arabika ...........ccccoooiiiiiiniiiiien, 24

3.4.3 Aktivitas antiDaKLeri ..........ccovrereiiincse e, 24

35 Alat dan Bahan ..........cooiiiiiiiiieeee 25

BB L ALGL ..o 25

3.5.2 BaNAN ... 25

3.6 Pelaksanaan Penelitian ..o 26

3.6.1 Determinasi Daun Kopi Arabika Coffea arabica L.................... 26

3.6.2 Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika Coffea arabica L. .............. 26

3.6.3 Pembuatan Media BHI Cair ..........cccceiiiiiiniieneeeee, 26

3.6.4 Pembuatan Larutan Standar 0,5 McFarland ............ccccceeeeeennnnnn. 27



3.6.5 Persiapan Kultur BaKteri ..........ccccovvveveiieieiie e 27

3.6.6 Pengenceran EKSrak ... 28

3.6.7 UjJi OPLIMAST ...t 28

3.6.8 UjJi ANTIDAKLEIT ... 29

3.7 Alur Pelaksanaan Penelitian ..........ccccooevenininininiicice e 33

3.8 ANAIISIS DALA......ccueiiieiiiieieiieee e b s 34

3.9 EtiKa PENEIITIAN .....coveeieiiieic e i 34

BAB IV LR 35
HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 35
AL HASH .o b 35

4.2 PeMDENASAN. ...ttt heibiinase et ais ettt 37

4.3 Keterbatasan Penelitian...........ccocooviviiiiiiiiiiiceeeeeeie s 42

BAB V.ot 43
KESIMPULAN DAN SARAN .......ooiiiiee e 43
5.1 KESIMPUIAN ... 43

D.2 SANAN L.ttt 43
DAFTAR PUSTAKA Lt XV

LAMPIRAN ... Xix



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Penelitian mengenai sifat antibakteri tanaman kopi Arabika.................. 5
Tabel 2.1 Formula Antigen yang mewakili Salmonellae ................cccocvevviiinenns 7
Tabel 4.1 Hasil inkubasi S. paratyphi A..........c.ccoeviieiieiiece e 36



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bakteri Salmonella typhi pada Salmonella Shigella Agar .................. 9
Gambar 2.2 Bakteri Salmonella spp. pada Bismuth Sulfite Agar (BSA) ................ 9
Gambar 2.3 Bakteri Salmonella spp. pada Triple Sugar Iron Agar (TSIA) ......... 10
Gambar 2.4 Gambar SITUKIUF LPS..........coooiiiicieesee e 13
Gambar 2.5 Gugus kimia kloramfenikol..............cccccoviveiiiiiciii e, 16
Gambar 2.6 Coffea arabiCa L.........ccceoviiieiiiieiciece it et e 19
Gambar 3.1 Skema Uji OPtiMaliSaSI ..........e.veammmmmeeiveereatben et eee e e sree e eee e e 28
Gambar 3.2 Skema pengisian larutan uji ke dalam 96 well-plate....................... 31
Gambar 4.1 Uji Antibakteri pada 96 well plate .....cc....cccoovevviiiviieiciececee, 35
Gambar 4.2 HaSil KUITUF ... i e 37

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

AlAt daN DANAN.......coiiie s XiX
Pelaksanaan Penelitian ...........coviiiiiiii e XiX
UJIEANTDAKEEIT ..t XX
Tabel ANTIDIOTIK .......ooeiiieie e b e XX

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Salmonella sp. menimbulkan penyakit bagi manusia atau hewan. Bakteri ini
ditularkan kepada manusia baik melalui hewan maupun produk olahan hewan
yang terinfeksi. Bakteri ini dapat menyebabkan gastroenteritis, infeksi sistemik,
dan demam enterik (Brooks, dkk., 2013). Setelah masuk bersama makanan atau
minuman, bakteri melewati pertahanan mukosa lambung dan menembus sel epitel
di usus, dan menyebar melalui sistem-retikuloendotelial menyebabkan manifestasi
klinis yang beragam (Kumara, dkk., 2013).

Klasifikasi Salmonella sp. sangat. kompleks, biasanya diklasifikasikan
menurut dasar reaksi biokimia, serotipe yang diidentifikasi menurut struktur
antigen O, H-dan Vi. Berdasarkan serotipenya di klasifikasikan menjadi empat
serotipe yaitu S. paratyphi A (Serotipe group A), S. paratyphi B (Serotipe group
B), S. paratyphi C (Serotipe group C), dan S. typhi dari Serotipe group D (Brooks,
dkk., 2013).

Salmonella paratyphi A adalah salah satu spesies bakteri enterik. Bakteri
ini merupakan bagian dari familia Enterobacteriaceae. Familia ini merupakan
kelompok bakteri Gram negatif berbentuk batang yang secara alami ada di dalam
usus manusia dan hewan. Famili Enterobacteriaceae mencakup banyak genus,
seperti Escherichia, Shigella, Salmonella, Enterobacter, Klebsiella, Serratia, dan

Proteus. Beberapa organisme enterik, misalnya Esherichia coli, adalah flora



normal dan dalam keadaan tertentu dapat menimbulkan penyakit, sementara
kelompok lain, misalnya Salmonellae dan Shigellae, biasanya bersifat patogen
bagi tubuh (Brooks, dkk., 2013).

Salmonella paratyphi, suatu basil Gram negatif, merupakan satu dari tiga
penyebab utama dari demam enterik. Gejala demam enterik yang paling sering
terjadi adalah gastroenteritis ringan hingga berat dan sering disertai komplikasi
septikemia (Kumara, dkk., 2013). Demam tifoid disebabkan oleh serotipe D dan
serotipe C1 (S. choleraesuis), sedangkan demam yang disebabkan oleh serotipe A
dan serotipe B dinamakan demam paratifoid (Kasper, dkk., 2015). Salmonella
paratyphi A memiliki tingkat virulensi yang lebih rendah dibandingkan serotipe
Salmonella lainnya. Hal ini disebabkan karena antigen Vi yang merupakan kapsul
polisakarida tidak dimiliki oleh serotipe S. paratyphi A dan antigen O yang lebih
sedikit dibandingkan serotipe lainnya.

Pada tahun. 2017, dari seluruh dunia diperkirakan telah terjadi 10,9 juta
kejadian demam tifoid dan 116.800 diantaranya meninggal dan 3,4 juta kejadian
demam paratifoid dan 19.100 diantaranya meninggal dunia (GBD, 2019). Di Asia
Tenggara, angka kejadian demam tifoid 1,3 juta kasus dengan 12.090 diantaranya
meninggal dunia dan angka kejadian demam paratifoid 129.800 kasus dengan 705
diantaranya meninggal dunia. (GBD, 2019). Berdasarkan profil kesehatan
Indonesia tahun 2010, demam tifoid dan paratifoid masuk dalam 10 besar
penyakit terbanyak pada pasien rawat inap di rumah sakit di Indonesia dengan

jumlah kejadian sebanyak 41.081 kasus dan 274 jiwa diantaranya meninggal



dunia (Soepardi, dkk., 2011). Di tahun 2017, diperkirakan 7.067 angka kematian
yang disebabkan demam tifoid dan paratifoid (GBD, 2019).

Penanganan infeksi lini pertama yang disebabkan oleh bakteri Salmonella sp.
adalah dengan menggunakan antibiotik kuinolon dan seftriakson. Apabila obat lini
pertama tidak tersedia, dapat menggunakan antibiotik alternatif seperti
kloramfenikol, ampisilin, maupun trimetoprim-sulfametoksazol atau disingkat
TMP-SMZ (Katzung, 2015). Ryan, dkk. (2014) melaporkan adanya resistensi
terhadap penggunaan kloramfenikol di beberapa kasus. Saat. ini, kloramfenikol
masih dipakai dengan pertimbangan harga yang terjangkau. Adanya resistensi
bakteri dan efek samping umum berupa gangguan rasa tak nyaman pada lambung
dan usus, neuropati optis dan perifer, radang lidah dan mukosa mulut terhadap
kloramfenikol mendasari perlunya dilakukan penelitian untuk mengembangkan
senyawa antibakteri yang poten terhadap S. paratyphi A.

Tanaman -kopi (Coffea sp.) termasuk familia Rubiaceae dan merupakan
tanaman ‘tropis_yang banyak diperdagangkan di dunia. Tanaman kopi banyak
dimanfaatkan  bijinya karena biji kopi mengandung senyawa polifenol,
diantaranya adalah asam kafeat, asam klorogenat, asam feurat, asam sinapat, dan
asam koumarat (Ciptaningsih, 2012). Selain biji kopi, penelitian yang dilakukan
oleh Pristiana, dkk. (2017) menyebutkan bahwa daun kopi mengandung senyawa
kimia seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan polifenol. Senyawa kimia ini
memiliki sifat antibakteri alami dengan menghambat pertumbuhan bakteri (Rini,
2017). Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan

penelitian yang bertujuan untuk menentukan dosis minimal (Minimum Inhibitory



Concentration/MIC) dan dosis letal (Minimum Bactericidal Consentration/MBC)

ekstrak etanol daun kopi Arabika (Coffea arabica L.) sebagai antibakteri terhadap

bakteri S. paratyphi A.

1.2 Masalah Penelitian

1.

Berapa konsentrasi minimal ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif
menghambat pertumbuhan S. paratyphi A?
Berapa konsentrasi letal ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif
menghambat pertumbuhan S. paratyphi A?
Apakah ekstrak etanol daun kopiArabika dapat menghambat pertumbuhan

bakteri S. paratyphi A?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui konsentrasi minimal ekstrak etanol daun kopi Arabika yang
efektif menghambat pertumbuhan S. paratyphi A.

Mengetahui konsentrasi letal ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif
menghambat pertumbuhan S. paratyphi A.

Mengetahui efek ekstrak etanol daun kopi Arabika dalam menghambat

pertumbuhan S. paratyphi A.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Memberikan informasi secara ilmiah mengenai kegunaan daun kopi Coffea

arabica L. sebagai antibakteri.



2. Menjadi dasar pengembangan dan pemanfaatan daun kopi Coffea arabica L.

untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai uji efektivitas ekstrak tanaman kopi terhadap
pertumbuhan bakteri sudah pernah dilakukan sebelumnya, seperti yang dilakukan
oleh Anggraeni (2014), yang menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun kopi
Arabika terhadap Staphylococcus aureus. Penelitian lain dilakukan oleh Wijaya,
dkk. (2017) melihat perbandingan efektifitas ekstrak kopi Arabika dan Robusta
sebagai antibakteri terhadap Lactobacillus acidophilus. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah bahan ekstrak yang akan
digunakan, yaitu daun_kopi Coffea arabica L. dan bakteri Salmonella sp. yang
digunakan adalah jenis bakteri Salmonella paratyphi A. Penelitian mengenai sifat

antibakteri-tanaman kopi Arabika (Coffea Arabica L.) terangkum dalam tabel 1.

Tabel 1.1 Penelitian mengenai sifat antibakteri tanaman kopi Arabika (Coffea arabica L.).

Penelitian Judul Metode Hasil

Anggraeni, Aktivitas Metode difusi Hasil penelitian menunjukkan bahwa

(2014) Antibakteri Ekstrak  sumuran dengan  didapati peningkatan diameter zona
Daun Kopi Arabika  konsentrasi hambat yang pada konsentrasi ekstrak
(Coffea arabicaL.)  20%, 40%, yang lebih tinggi, diameter zona
terhadap 60%, 80%, dan  hambat yang dihasilkan 20%, 40%,
Pertumbuhan 100%. 60%, 80%, dan 100% adalah 13,6
Bakteri mm, 14,3 mm, 21,6 mm, 26,3 mm,
Staphylococcus dan 28,2 mm.
aureus

Wijaya, dkk. Antibacterial ability Metode difusi Hasil uji menunjukkan bahwa pada

(2017) of Arabica (Coffea  sumuran dengan  konsentrasi 100% dan 75% ekstrak

arabica) and
robusta (Coffea
canephora) coffee
extract on
Lactobacillus
acidophilus

konsentrasi kopi
Avrabika dan
Robusta
masing-masing
100%, 75%,
50%, 12,5%,
6,25%, and
3,125%.

kopi Robusta memiliki rata-rata
diameter zona hambat terbesar yakni
13,83 mm dan 12,62 mm. Sementara,
pada kosentrasi 50% dan 25% ekstrak
kopi Arabika menunjukkan rata-rata
diameter zona hambat yang lebih
besar, yakni 9,31 mm dan 8,14 mm.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai konsentrasi minimal atau Minimum Inhibition Concentration/MIC
ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif menghambat pertumbuhan
Salmonella paratyphi A adalah 2.000 pg/ml.

2. Nilai konsentrasi letal atau Minimum Bactericidal Concentration/MBC
ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif menghambat pertumbuhan
Salmonella paratyphi A adalah 3.000 pg/ml.

3. Ekstrak etanol daun kopi Arabika dapat<menghambat pertumbuhan S.

paratyphi A dengan konsentrasi-optimum 3.000 pg/ml.

5.2 Saran
Dari‘hasil penelitian dapat dilakukan penelitian lebih lanjut, yaitu:
1. Penelitian aktivitas ekstrak etanol daun kopi Arabika terhadap S. paratyphi
A menggunakan metode lain.
2. Isolasi dan identifikasi senyawa kimia pada tanaman ekstrak etanol daun

kopi Arabika yang berperan aktif sebagai antibakteri S. paratyphi A.
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